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ABSTRAK

Bantuan sosial adalah upaya pemberian bantuan yang bersifat
tidak tetap agar lanjut usia dapat meningkatkan taraf kesejahteraan
sosialnya. Salah satu upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut
usia adalah dengan pemberian bantuan sosial kepada para lansia.
Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat, telah menjalankan program
pemberian bantuan sosial kepada lanjut usia seperti memberikan
fasilitas sarana untuk membantu mereka dalam beraktivitas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
peran Dinas Sosial dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah
nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia? Bagaimana
peran Dinas Sosial dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah
nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia perspektif figh
siyasah tanfidziyah?

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran Dinas
Sosial dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor 43
tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia dan untuk mengetahui
peran Dinas Sosial dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah
nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia perspektif figh
siyasah tanfidziyah.

Penelitian ini menggunakan-penelitian studi lapangan (field
research. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
data primer-yang diperoleh melalui wawancara dengan informan yang
mengetahui persoalan dalam penelitian dan dokumentasi, serta data
sekunder dengan .melalui-studi kepustakaan..yang meliputi buku,
peraturan, makalah, dokumen, penelitian sebelumnya dan lain-lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat telah melaksanakan program pemberian bantuan
sosial kepada kelompok lanjut usia sesuai dengan pasal 36 Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 tentang Bantuan Sosial. Tinjauan
figh siyasah tanfidziyah terhadap Peran Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat, yakni sudah menjalankan amanah dengan baik. Dinas
Sosial Kabupaten Lampung Barat menjalankan program dengan
memberikan bantuan berupa kursi roda, sembako, alat dengar, hingga
kacamata untuk lanjut usia. Namun pada hasil penelitian, masih
ditemukan ketidakmerataan pemberian bantuan sosial kepada
kelompok lanjut usia. Faktor utama yang menjadi kendala Dinas
Sosial Kabupaten Lampung Barat dalam menjalankan program yaitu
masih terdapat kelompok lanjut usia yang tidak terdata untuk



mendapatkan bantuan sosial dikarenakan adanya lanjut usia yang tidak
potensial untuk hadir dalam pendataan sehingga dalam
implementasinya masih belum optimal.

Kata kunci : Figh Siyasah, Bantuan Sosial, Peraturan Pemerintah.
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"(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil,
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.”
Akan tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali
sebagiankecil darimu, dan kamu (masih
menjadi) pembangkang."
[Q.S Al-Bagarah/2:83]
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memilih judul,
maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat pada
judul. Judul skripsi ini yaitu “Peran Dinas Sosial Dalam
Implementasi Pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2004 Tentang Bantuan Sosial Lanjut Usia Perspektif Figh
Siyasah Tanfidziyah (studi pada Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat)”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan
adalah sebagai berikut:
1. Dinas sosial
Dinas sosial merupakan instansi pemerintah yang
memiliki  peran  dalam  meningkatkan  kualitas
kesejahteraan  sosial ~ perorangan, kelompok dan
masyarakat."
2. Implementasi
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan, atau adanya. mekanisme atau  sistem.
Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, melainkan
suatu kegiatan- terencana- dan untuk mencapai tujuan
kegiatan.?
3. Ketentuan pasal 36 PP nomor 43 tahun 2004
Ketentuan pasal 36 PP nomor 43 tahun 2004 tentang
bantuan sosial lanjut usia ditujukan pada lanjut usia
potensial yang tidak mampu agar lanjut usia dapat
meningkatkan taraf kesejahteraannya.’
4. Bantuan sosial
Bantuan sosial adalah upaya pemberian bantuan yang
bersifat tidak tetap agar lanjut usia potensial dapat

! Edi Suharto, Kebijakan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2011), 6.

2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT
Raja Gravindo Persada, 2002), 70.

% Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (Jakarta: Database Peraturan,
2004), 4.



meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya.*
5. Lanjut usia
Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai
usia 60 (enam puluh) tahun ke atas.’
6. Figh siyasah tanfidziyah
Figh siyasah tanfidziyah yaitu (politik pelaksanaan
Undang- Undang). Yang artinya, sebagai pemegang
kekuasaan politik berfungsi dan mempunyai tugas
membudayakan  masyarakat  dengan  ajaran-ajaran
ketuhanan. Sehingga dengan demikian, aturan-aturan,
ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama dapat ditranformasikan
melalui sistem pendidikan dan pengajaran sehingga setiap
warga negara memiliki budaya politik yang sama.®
Berdasarkan penjelasan beberapa kata di atas, dapat
disimpulkan bahwa maksud dari judul tersebut adalah suatu
kajian mengenai peran Dinas Sosial dalam implementasi
pasal 36 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004
tentang bantuan sosial lanjut usia perspektif figh siyasah
tanfidziyah (studi pada Dinas_Sosial Kabupaten Lampung
Barat).

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai Dasar Negara, Pancasila merupakan suatu asas
kerohanian yang meliputi cita-cita hukum. Sesuai dengan
sila kelima Pancasila yang berbunyi keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia yang berarti bahwa seluruh
lapisan masyarakat berhak mendapatkan kesejahteraan
sosial yang sama, maka pemerintah harusmensejahterakan
lapisan masyarakat tanpa terkecuali salah satunya adalah
para Lanjut Usia.’

* 1bid., 2.
® Istiana Hermawati, “Kajian Tentang Kota Ramah Lanjut Usia,” ePrints
Volume 1, Nomor 2 (June 2015): 5, https://eprints.uny.ac.id/20570/.
® Muhammad Igbal, Figh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam,
Cetakan Ke-1 (Jakarta: Pramadamia Group, 2014), 15.
" Roro Fatihin, “Keadilan Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Pancasila”
(Jurnal penelitian Agama)
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Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan
penghidupan sosial material maupun spiritual yang diliputi
oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketenteraman lahir
batin yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk
mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah,
rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri,
keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-
hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan
Pancasila.?

Negara wajib memberikan perlindungan sosial bagi
rakyatnya. Dalam arti luas, perlindungan sosial mencakup
seluruh tindakan, baik yang dilakukan oleh pemerintah, pihak
swasta, maupun masyarakat, guna melindungi dan memenuhi
kebutuhan dasar, terutama kelompok miskin dan rentan dalam
menghadapi kehidupan yang penuh dengan resiko, serta
meningkatkan status sosial dan hak 'kelompok marjinal di
setiap negara.

Tercantum dalam ayat Al-Qur’an, Allah SWT sendiri
telah menjaminkesejahteraan bagi hambanya dan makhluk
yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam surat hud
ayat 6:

/ - }

“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di
bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia
mengetahui tempat kediamannya dan tempat
penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata
(Lauh Mahfuzh)”’(Q.S Hud/11:6)

Kemudian ayat yang menjadi rujukan kesejahteraan
terdapat dalam Al- Qur’an Surat An-Nisa ayat 9:

8 Roro Fatihin, “Keadilan Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan
Pancasila,” Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat Volume 1,
Nomor 2 (December 2017): 297, https://doi.org/10.14421/panangkaran.2017.0102-06.
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar”(Q.S An-Nisa/4:9)

BPS (Badan Pusat Statistik) mencatat Indonesia sudah
memasuki struktur penduduk tua sejak tahun 2021. Pasalnya,
persentase penduduk lansia sudah mencapai lebih dari 10
persen. Angka ini meningkat 3 persen selama lebih dari satu
dekade, sehingga mencapai 10,82 persen. Persentase lansia
untuk Provinsi Lampung sejumlah 10,24 persen, sumber data
ini berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas), Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas),
Sensus Penduduk (SP), dan data sekunder dari instansi
terkait.”

Jumlah penduduk lansia di Indonesia-" mengalami
peningkatan di setiap tahunnya, hal ini menimbulkan berbagai
permasalahan™ seperti kemiskinan,  tindak kekerasan,
pelanggaran hukum, serta terlantar sehingga lansia mengalami
ketergantungan terhadap orang lain dalam memenubhi
kebutuhan  hidupnya.  Lansia  mengalami  berbagai
permasalahan sosial, kesehatan, dan psikologis akibat proses
penuaan yang dialami oleh lansia. Perubahan komposisi
penduduk lanjut usia menimbulkan berbagai kebutuhan baru
yang harus dipenuhi, terkait dengan aspek jasmani, psikologis,
sosial dan ekonomi, dan apabila tidak terpenuhi dapat

® Amalia Adininggar Widyasanti, Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2023), 7.
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menyebabkan permasalahan yang kompleks bagi lanjut usia,
baik sebagai individu, keluarga maupun masyarakat.*

Pemenuhan kebutuhan lansia seperti pemberian bantuan
sosial merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia. Bantuan sosial adalah upaya pemberian
bantuan yang bersifat tidak tetap agar lanjut usia potensial
dapat meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya.™

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia merupakan Peraturan yang
dibuat khusus dengan tujuan umtuk meningkatkan
kesejahteraan sosial lanjut usia, yang terdiri dari 4 bab yang
didalamnya terdapat 60 pasal. Didalam Peraturan Pemerintah
tersebut menguraikan tentang pengertian & pelaksanaan
upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia mulai dari
pelayanan kesehatan fisik maupun mental.

Penelitian ini berfokus pada pasal . 36 Peraturan
Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut
usia. Isi dari pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun
2004 menjelaskan’ bahwa bantuan sosial diberikan kepada
lanjut usia potensial yang tidak mampu agar lanjut usia dapat
meningkatkan taraf kesejahteraannya dan bersifat tetap,
berbentuk~ material,- finansial, ~fasilitas pelayanan dan
informasi guna mendorong tumbuhnya kemandirian. Dalam
hal ini Dinas Sosial memiliki peranan penting dalam
peningkatan kesejahteraan sosial bagi lansia.

Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat merupakan
instansi Pemerintah yang memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas kesejahteraan sosial baik perorangan,
kelompok maupun masyarakat. Instansi tersebut dibentuk
khusus dalam menangani permasalahan sosial masyarakat
terutama para lansia. Khususnya pada bidang rehabilitasi

10 Nadia Anggraini, “Analisis Kebijakan Pemberdayaan Dan Perlindungan
Sosial Pada Kelompok Lanjut Usia (Lansia),” Lembaran Masyarakat: Jurnal
Pengembangan Masyarakat Islam Volume 4, Nomor 2 (December 2018): 147,
https://doi.org/10.32678/lbrmasy.v4i2.2157.

" Ibid., 2.



sosial. Rehabilitasi sosial adalah proses refungsionalisasi dan
pengembangan untuk memungkinkan seseorang mampu
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam
kehidupan bermasyarakat.

Bidang rehabilitasi sosial Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat memiliki beberapa program unggulan, seperti
pemberian bantuan sembako, tambahan nutrisi lansia,
kacamata, obat-obatan, tongkat, alat bantu dengar, alas tidur
dari Kemensos serta kursi roda untuk lansia non produktif.*?

Berdasarkan data pra penelitian yang penulis lakukan
pada Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat bahwa jumlah
lansia Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2023 yakni
sejumlah 11.116 jiwa. Banyak lansia non produktif yang
masih melakukan aktivitas dengan bekerja sebagai petani dan
pedagang di pasar. Beberapa lansia tersebut ternyata belum
mendapatkan bantuan sosial dari Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat.

Berdasarkan latar belakang di atas, ' penulis tertarik
mengkaji masalah ini dalam bentuk skripsi berjudul “Peran
Dinas Sosial Dalam Implementasi Pasal 36 Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 Tentang Bantuan Sosial
Lanjut Usia Perspektif Figh Siyasah Tanfidziyah (Studi pada
Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat)”

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
menetapkan fokus penelitian ini bertujuan agar bisa
memahami dan lebih terarah, untuk itu penulis pemfokuskan
penelitian ini pada peran Dinas Sosial dalam implementasi
Pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang
bantuan sosial lanjut usia (studi pada Dinas Sosial
Kabupaten Lampung Barat)

Adapun sub fokus pada penelitian ini pada peran Dinas

12 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2004
Tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia, Cetakan
Ke-2 (Jakarta: Kementrian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2017), 2.



Sosial dalam implementasi Pasal 36 Peraturan Pemerintah
nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia
perspektif figh siyasah tanfidziyah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian-uraian dari pemaparan latar
belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat
dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor

43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia?

2. Bagaimana peran Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat
dalam implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor

43 tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia

perspektif figh siyasah tanfidziyah?

. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan tujuan

penelitian agar dapat_ memahami maksud  tujuan dari

penelitian ini, tujuan penelitian di dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat dalam implementasi pasal 36 Peraturan
Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial
lanjut usia

2. Untuk mengetahui peran Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat dalam implementasi pasal 36 Peraturan
Pemerintah nomor 43 tahun 2004 tentang bantuan sosial
lanjut usia perspektif figh siyasah tanfidziyah.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembaca, manfaat yang diharapkan dapat di
capai yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada akademis khususnya hukum



yang berkaitan dengan tinjauan figh siyasah tanfidziyyah,
dan diharapkan bisa memberi sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan hukum
tata negara khususnya UIN Raden Intan Lampung.

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat
atau kegunaan dalam menggali nilai hukum yang hidup
secara alami tumbuh untuk kepentingan sosial, bertujuan
untuk bisa membedakan dalam melakukan perbuatan
hukum, dan memberikan manfaat secara teoritis yang
luas terhadap hukum islam.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dari banyaknya literatur yang menjadi sumber
referensi, terdapat beberapa karya yang pembahasanya sama.

Namun terdapat perbedaan dan persamaan dari sisi

pembahasannya. Dalam kajian penelitian terdahulu yang

relevan. ini penulis menemukan beberapa referensi yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, yakni
sebagai berikut :

1. Skripsi yang ditulis-oleh 'Neliya Denita Sari pada tahun
2022, Program studi Hukum Tata Negara, Universitas
Islam Negeri- (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu,
berjudul “Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia”.* Adapun hasil dari
penelitian ini bahwa kurangnya sosialisasi yang
dilakukan Dinas Sosial Kota Bengkulu dalam
pemberian informasi mengenai bantuan sosial,
sehingga masih banyak masyarakat yang tidak
menerima batuan ini dikarenakan kurangnya informasi
yang didapatkan. Dapat dilihat bahwa pemerintah
belum melaksankan tugas dan fungsinya secara
maksimal dalam pelaksanaan upaya peningkatan

13 Neliya Denita Sari, “Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2004 Tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut
Usia (Studi Kasus Dinas Sosial Kota Bengkulu)” (Skripsi, UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu, 2022), 15.
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kesejahteraan sosial lanjut usia di Kota Bengkulu.
Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi penulis
yakni sama-sama membahas tentang Implementasi
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 Tentang
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Lanjut Usia. Perbedaan keduanya yakni skripsi
terdahulu  menggunakan tinjauan figh siyasah
dusturiyah (pembuatan perundang-undangan),
sedangkan skripsi penulis menggunakan tinjauan figh
siyasah tanfidziyah

2. Skripsi yang ditulis oleh Anisya Marsella Putri pada tahun
2022, Program Studi Kesejahteraan Sosial, Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, berjudul
“Peran Dinas Sosial Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Lanjut Usia (Lansia) Terlantar di Kota Tangerang
Selatan”."* Adapun isi dari penelitian ini bahwa Lanjut
usia merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60
tahun keatas, baik pria maupun wanita. Penelantaran pada
lanjut usia banyak terjadi karena berbagai- faktor seperti
tidak ada keluarga yang. mengurusinya, /keterbatasan
kemampuan keluarga dalam mengurusnya, dan tidak
terpenuhnya kebutuhan sehari-hari sehingga lanjut usia
tidak bisa menjalankan-fungsi sosialnya dengan baik.
Penelantaran pada lanjut usia dapat mengakibatkan
masalah pada kesehatan mentalnya seperti mengalami
depresi. Berdasarkan data dan fakta menurut website
resmi Dinas Sosial Kota Tangerang Selatan populasi
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
jumlah keterlantaran pada lanjut usia terlantar masuk pada
angka tertinggi keterlantaran yaitu 27%. Persamaan
skripsi terdahulu dengan skripsi penulis yakni sama-sama
membahas tentang Peran Dinas Sosial terhadap lansia,
perbedaannya skripsi terdahulu hanya berfokus pada

14 Anisya Marsella Putri, “Peran Dinas Sosial Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Lanjut Usia (Lansia) Terlantar Di Kota Tangerang Selatan” (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 12.
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lansia terlantar dan tidak menggunakan perspektif hukum
Islam, sedangkan skripsi yang penulis lakukan
menggunakan tinjauan hukum Islam.
Skripsi yang ditulis oleh Nimas Intan pada tahun 2022,
Program studi Hukum Tata Negara Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, berjudul
“Implementasi Pelayanan Sosial Anak Dan Lanjut Usia
Perspektif Figh Siyasah”. Adapun isi dari penelitian ini
yaitu maraknya lansia terlantar di Kabupaten Lampung
Utara yang bertahan hidup dengan meminta-minta. Dinas
Sosial Kabupaten Lampung Utara telah melaksanakan
pelayanan sosial nya sesuai dengan Peraturan yang ada,
namun ada beberapa kendala dalam kegiatan monitoring
pada pra sarana sehingga muncul ketidakpuasan dari
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran Dinas Sosial Kabupaten Lampung Utara dalam
Pelayanan Sosial Anak Dan Lanjut Usia."> Persamaan
dengan skripsi penulis yakni sama-sama membahas
tentang peran dinas sosial terhadap lanjut usia (lansia).
Perbedaannya yakni skripsi. terdahulu menggunakan
ketentuan Pasal 12 Peraturan Bupati Lampung Utara No
48 Tahun 2017, sedangkan skripsi penulis menggunakan
ketentuan Pasal 3 Peraturan-Pemerintah Nomor 43 Tahun
2004.

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa  penelitian ini memiliki persamaan objek yaitu
mengenai pelayanan sosial terhadap lanjut usia, sedangkan
perbedaannya penelitian terdahulu tidak ada kajian tentang
figh siyasah tanfidziyah dengan permasalahan dan lokasi serta
waktu penelitian yang berbeda. Sehingga penelitian ini akan
sangat menarik untuk dibahas dan dikaji secara mendalam.

!5 Nimas Intan, “Implementasi Pelayanan Sosial Anak Dan Lanjut Usia

Perspektif Figh Siyasah (Studi Di Dinas Sosial Kabupaten Lampung Utara)” (Skripsi,
UIN Raden Intan Lampung, 2022), 7.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian (field
research), yaitu penelitian lapangan, jenis penelitian yang
mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah.®
Penelitian yang mengangkat data dan permasalahan yang
ada dalam kehidupan masyarakat dan diharapkan dapat
membantu mempermudah penelitian untuk menarik
kesimpulan yang tepat dan akurat.” Dalam hal ini,
penulis melakukan penelitian di Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan atau melukiskan secara sistematis
fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam
bidang tertentu secara faktual dan cermat.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti-yang bersumber
dari objek penelitian dan pada pertanyaan (interview)
terhadap narasumber<yang memahami tema persoalan
ini.'”® Dalam penelitian ini sumber data primernya
adalah hasil dari dokumentasi interview yang
dilakukan peneliti di Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan

16 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2014), 73.

7 Ifit Novita Sari, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Unisma Press,
2022), 23.

18 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Lampung: LP2M IAIN Raden Intan
Lampung, 2014), 98.



dicatat oleh pihak lain)." Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan,studi kepustakaan, jurnal, Al-
Qur’an, Hadist, data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa dokumen-dokumen, Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2004 Tentang Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia dan literatur-
literatur atau laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip (data documenter) yang kajiannya
mendukung pembahasan skripsi ini.
c. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh Peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini adalah
11.116 orang

d. Sampel

Sampel  adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel
yang diambil = harus " betul-betul  representatif
(mewakili).”*  Sampel yang - digunakan dalam
penelitian- ini . adalah - nonprobability sampling
merupakan  teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik sampel ini meliputi: sampling
sistematis, kuota, aksidental purposive, jenuh, dan
snowball.?? Dalam penelitian kualitatif, teknik
sampling yang sering digunakan adalah purposive
sampling dan snowball sampling. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yang
merupakan teknik penentuan sampel dengan

19 1hid., 31.
2 1hid., 80.
2 |hid., 81.
22 |hid., 218.
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pertimbangan tertentu.” Untuk lebih jelasnya, sampel
dalam penelitian ini terdiri dari: Kepala Bidang
(Kabid) Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial kabupaten
Lampung Barat (1 orang), Penyuluh Sosial Ahli Muda
(1 orang), dan Lansia (6 Orang).
e. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik
yang paling penting dalam penelitian, karena tujuan
penelitian adalah mengumpulkan data. Maka pada
penelitian ini diperlukan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah penentu observasi sampel
penelitian dengan menggunakan teknik-teknik
penentu sampel yang tersedia.?* Penelitian ini
mengamati kegiatan di Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat. Penulis menggunakan
pengamatan secara tidak ' beraturan, tanpa
menggunakan pedoman  observasi- penelitian
mengembangkan berdasarkan perkembangan yang
terjadi di lapangan.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh
pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden di catat atau di rekam.” Dalam
hal ini penulis akan bertanya langsung kepada
Kabid Rehabilitasi Sosial (1 orang), Penyuluh
Sosial Ahli Muda (1 orang) dan Lansia (6 orang).
Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur yaitu setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan

28 bid., 219.
24 1bid., 13.
2 bid., 14.
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pengumpulan data dengan cara mencatat untuk
mendapatkan informasi.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa foto, catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya.?®

f. Metode Pengolahan Data

Pengelolaan data yaitu suatu proses dalam

memperoleh data ringkasan dengan menggunakan
cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Setelah sumber
literatur mengenai data yang sudah terkumpul seperti
diatas, langkah selanjutnya yaitu pengelolaan data
yang diproses sesuai dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.

Pemeriksaan data (editing)" yaitu mengoreksi
apakah data yang terkumpul lengkap, benar dan
sesuai atau relevan dengan permasalahan yang
teliti

Penandaan - data ' (coding) vyaitu memberikan
catatan atau tanda yang menandakan sumber
data, pemegang hak cipta, atau urutan rumusan
masalah

Rekontruksi ~ data  (reconstruction)  vyaitu
menyusun data secara teratur, berurutan, dan
logis sehingga mudah dipahami dan di
presentasikan.

Sistematika penulisan, yaitu data yang telah
diklasifikasikan kemudian ditempatkan sesuai
dengan posisi pokok permasalahan secara
sistematis.

Kesimpulan (concluding), adalah kesimpulan atas
proses pengolahan data yang terjadi dari hasil
wawancara  dengan subyek  penelitian,

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 188.
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pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan
atau pengamatan. Kemudian data tersebut dibaca
dan direview serta diklasifikasikan sesuai
kebutuhan, agar data yang diperoleh mudah
dibaca dan dipahami.”
g. Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif. Metode kualitatif merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan
mudah, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.”®

I. Sistematika Pembahasan
Penelitian skripsi dibagi dalam  lima bab, secara
sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bab satu berisi pendahuluan tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian,kerangka teoritik, dan/ sistematika
pembahasan.

2. Bab dua merupakan landasan teori yang berisi pembahasan
teoritis~ yang  mengenai< “Peran Dinas Sosial dalam
implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor 43
tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia perspektif
figh siyasah tanfidziyah (studi pada Dinas Sosial
Kabupaten Lampung Barat)”.

3. Bab tiga berisi tentang laporan hasil penelitian yang
membahas tentang gambaran umum objek serta penyajian
fakta dan data berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan.

4. Bab empat membahas tentang analisis data berupa temuan
penelitian mengenai “Peran Dinas Sosial dalam
implementasi pasal 36 Peraturan Pemerintah nomor 43

%7 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017), 3.
% Ibid., 4.
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tahun 2004 tentang bantuan sosial lanjut usia perspektif
figh siyasah tanfidziyah (studi pada Dinas Sosial
Kabupaten Lampung Barat)

. Bab lima sebagai penutup yang membahas kesimpulan

yang berisi ini dari keseluruhan pembahasan dan
rekomendasi sebagai saran yang diperlukan untuk
kedepannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya penulis dapat

mengambil kesimpulan :

1.

Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat telah berperan
aktif dan telah melaksanakan beberapa peran, seperti
pemberian bantuan sembako, tambahan nutrisi lansia,
kacamata, obat-obatan, tongkat, alat bantu dengar, alas
tidur dari Kemensos serta kursi roda untuk lansia non
produktif, serta peran edukasi berupa pemberian masukan
kepada lansia dalam rangka peningkatan pengetahuan.
Beberapa kendala yang dihadapi Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat dalam mengupayakan peningkatan
kesejahteraan sosial terhadap ‘lanjut usia potensial
maupun non potensial yaitu "anggaran yang minim dan
kurangnya informasi bagi lansia karena jauhnya geografis
sehingga beberapa lansia tidak terdata.

Berdasarkan analisis figh siyasah terhadap peran Dinas
Sosial Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan
pasal 3_Peraturan Pemerintah _nomor 43 tahun 2004
tentang upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut
usia sudah sesuai dengan siyasah tanfidziyah (pelaksanan
undang-undang). Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial
serta Kabid Rehabilitasi Sosial sudah bersikap amanah,
jujur dan profesional dalam menjalankan tugasnya
sebagai pejabat yang berwenang dengan menjalankan
tugas nya dalam memberikan pelayanan sosial kepada
masyarakat penerima layanan sosial sikap tersebut sudah
tercermin pada konsep Imamah seperti adil dan
bertanggung jawab. Para pejabat Dinas Sosial Kabupaten
Lampung Barat tentunya menjadi contoh di masyarakat
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sesuai
dengan aturan yang tertuang dalam Peraturan Bupati
Lampung Lampung Barat Nomor 70 Tahun 2021
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Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah.

B. Saran/ Rekomendasi

1.

Untuk Dinas Sosial Kabupaten Lampung Barat seharusnya
meningkatkan peran representasional bagi lansia seperti
memberikan pelatihan khusus kepada lansia agar dapat
meningkatkan kreativitas di masa tua dan meningkatkan
peran teknis seperti melakukan monitoring ulang agar
terjadinya kemerataan penerima bantuan sosial bagi lansia.
Untuk Pemerintah Daerah yang diberikan kewenangan
oleh pemerintah pusat untuk mengurus daerahnya sendiri
seharusnya ~membuat  peraturan daerah  mengenai
kesejahteraan lanjut usia agar dapat meningkatkan
kesejahteraan bagi lanjut usia di Kabupaten Lampung
Barat.

Bahwa untuk kedepannya diharapkan Dinas Sosial
Kabupaten Lampung Barat sebagai pelaksana Peraturan
Daerah perlu mengadakan sosialisasi kepada para lansia
yang tinggal di pedalaman “agar mereka mendapatkan
informasi, saling bersinergi dengan Pemerintah Daerah
untuk membangun rumah singgah bagi lanjut usia serta
diharapkan™ dapat memberikan motivasi yang lebih agar
pegawai dapat bekerja lebih baik secara individu maupun
kelompok.
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